
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini subjek penelitian nya adalah Director of 

Photography film London Love Story yaitu Rama Hermawan. Oleh karena 

itu Penulis akan melakukan wawancara dengan informan mengenai peran 

nya film London Love Story sehingga dapat menghasilkan film yang 

menembus angka lebih dari 1 juta penonton dalam 3 minggu pemutaran 

nya. 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah tata cara bagaimana suatu penelitian akan 

dilaksanakan. Istilah metode penelitian terdiri atas dua kata, yaitu kata 

metode dan kata penelitian. Kata metode berasal dari bahasa Yunani yaitu 

methodos yang berarti cara atau menuju suatu jalan. Metode merupakan 

kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan suatu cara kerja (sistematis) untuk 

memahami suatu subjek atau objek penelitian, sebagai upaya untuk 

menemukan jawaban yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah 

dan termasuk keabsahannya. Adapun pengertian penelitian adalah suatu 

proses pengumpulan dan analisis data yang dilakukan secara sistematis, 

untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu (Rosady Roeslan, 2003:24). 

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian kualitiatif itu 

sendiri adalah penelitian yang tujuan utama nya adalah untuk memperoleh 



wawasan tentang topik tertentu. Penelitian ini mencari respon subjektif 

individual. Hasil penelitian dari metodologi penelitian kualitatif selelu 

terbuka uuntuk persoalan baru, sesuai dengan pandangan subjektif 

mengenai realitas sosial bahwa: fenomena sosial senantiasa bersifat 

sementara, bahkan bersifat polisemik (multimakna), dan tetap diasumsikan 

demikian hingga terjadi negosiasi beriktnya untuk menetapkan status 

realitas tersebut. (Deddy Mulyana, 2007:87 ) 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. John W. Cresswell 

dalam (Hamid Patilima, 2011:61) menyatakan bahwa: 

“Metode pendekatan kualitatif merupakan sebuah proses 
investigasi. Secara bertahap peneliti berusaha memahami fenomena 
social dengan membedakan, membandingkan, meniru, 
mengkatalogkan, dan mengelompokan objek studi. Peneliti 
memasuki dunia informan dan melakukan interaksi terus menerus 
dengan informan, dan mencari sudut pandang informan.” 

Metode penelitian kualitatif seperti yang diungkapkan Bodgan dan 

taylor (Maleong, 2011:4) adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskripif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau 

perilaku yang  dapat diamati. Sedangkan, Cresswell (J.R Raco, 2010:7)  

mengatakan metode penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan atau 

penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral. 

Catherine Marshall (Jonathan Saworno, 2006:199) mendifinisikan 

penelitian kualitatif sebagai suatu proses yang mencoba untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai kompleksitas yang 

ada dalam interaksi manusia. 

Pedekatan deskriptif ditujukan untuk mengumpulkan informasi aktual 

secara rinci sengan menunjukan gejala yang ada, mengidentifikasi masalah 



atau memeriksa kondisi dan praktek-praktek yang berlangsung (Jalllaludin 

Rakhmat 1995:114). 

Dalam penelitian kualitatif landasan teori dimanfaatkan sebagai 

pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu 

landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum 

tentang latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil 

penelitian.Penelitian kualitatif tidak bergantung pada jumlah atau 

banyaknya hasil yang didapatkan namun selalu menggunakan pendekatan 

yang menitikberatkan pada nilai mutu dan kualitas yang akan diperoleh 

nantinya. 

C. Jenis Data 

Dalam penelitian tentang “Peran Director Of Photography Dalam 

Proses Produksi Film London Love Story”, jenis data dibedakan menjadi 2 

yaitu : 

1. Data Primer 

Data premiere atau data utama menurut lofland dan loflard 

(Moleong, 2011) adalah sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif ialah katakata dan tindakan. Kata-kata dan tindakan 

orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data 

utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis melalui 

perekanan video/audio tape, pengambiln foto, atau film. 

Dalam Penelitian ini data primer yang dimaksud adalah 

wawancara mendalam dengan Rama Hermawan, selaku Director 

of Photography film London Love Story dan akan direkam selama 

https://id.wikipedia.org/wiki/Teori
https://id.wikipedia.org/wiki/Fakta


proses wawancara berlangsung. Peneliti juga akan melakukuan 

wawancara dengan Asep Kusdinar , Sutradara London Love 

Story dan Tisa Ts, Scriptwriter dan pengarang novel London 

Love Story. Namun wawancara akan lebih berfokus kepada 

Rama Hermawan yang menjadi subjek penelitian dalam 

penelitian ini. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang dijadikan pelengkap dan 

dapat dijadikan sebagai penunjang data primer guna 

melancarkan proses penelitian. Data sekunder dilakukan melalui 

studi kepustakaan untuk mendapatkan data-data dari literature-

literature dan observasi yang dilakukan oleh penulis. 

Data sekunder dalam penelitian ini adalah artikel artikel yang 

berkaitan tentang film London Love Story . Data-data dari hasil 

wawancara tersebut diperlukan untuk menunjang statement yang 

dikatakan oleh Director of Photography sehingga penelitian ini 

menjadi valid. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2013:224) teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. 

1. Observasi 

Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2013:145) mengemukakan 

bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 



proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis. 

Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 

ingatan. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan alat re-cheking atau pembuktian terhadap 

informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Tehnik 

wawancara yang digunakan  dalam penelitian kualitatif adalah 

wawancara mendalam. Wawancara mendalam (in–depth interview). 

Selanjutnya wawancara dapat dilakukan secara terstruktur dan tidak 

terstruktur, dan dapat dilakukan dengan tatap muka (face to face) 

maupun menggunakan telepon. 

Menurut Esterberg (Sugiyono, 2013:231) wawancara merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.   

Kegunaan atau manfaat dilakukannya wawancara-mendalam 

adalah: 

1. Topik/pembahasan masalah yang ditanyakan bisa bersifat kompleks 

atau sangat sensitif 

2. Dapat menggali informasi yang lengkap dan mendalam mengenai 

sikap, pengetahuan, pandangan responden mengenai masalah 

3. Responden tersebar , maksudnya bahwa siapa saja bisa 

mendapatkan kesempatan untuk diwawancarai namun berdasarkan 

tujuan dan maksud diadakan penelitian tersebut 



4. Responden dengan leluasa dapat menjawab pertanyaan yang 

diajukan tanpa adanya tekanan dari orang lain atau rasa malu dalam 

mengeluarkan pendapatnya 

5. Alur pertanyaan dalam wawancara dapat menggunakan pedoman 

(guide) atau tanpa menggunakan pedoman. Jika menggunakan 

pedoman (guide), alur pertanyaan yang telah dibuat tidak bersifat 

baku tergantung kebutuhan dilapangan. 

3. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2013:240) dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 

atau karya-karya monumental dari seorang. Dokumen yang berbentuk 

tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), 

ceritera, biografi, peraturan, kebijakan.  

Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, 

sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya 

seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Studi 

dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 

dan wawancara dalam penelitian kualitatif.  

Dalam penelitian ini ,tahapan dokumentasi yang akan dilakukan oleh 

pene;iti antara lain adalah berfoto bersama dengan para narasumber 

yang akan di wawancarai oleh peneliti. 

4. Trianggulasi 

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan datayang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Peneliti 



menggunakan trianggulasi sumber dalam penelitin ini, yang artinya akan 

menggabungkan informasi-informasi dari berbagai sumber untuk diteliti 

lebih lanjut. 

E. Teknik Analisis Data 

 Setelah Melakukan wawancara dengan para informan dan 

mendapatkan data yang dibutuhkan, peneliti akan melakukan teknik 

analisis data dengan Analisi Komparasi Konstan (Grounded Theory 

Research). 

 Analisis data menurut Patton (Moloeng, 2004:103) adalah proses 

mengukur urutan data, mengorganisasikannya, ke suatu pola pada kategori 

dan satuan uraian dasar, yang membedakannya dengan penafsiran, yaitu 

memberikan arti yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola uraian 

dan mencari hubungan antara dimensidimensi uraian. Dari rumusan 

tersebut diatas dapatlah kita menarik garis bahwa analisis data bermaksud 

mengorganisasikan data. 

 Susan Stainback dalam Sugiyono (2011:244) mmenyatakan bahwa 

analisis data merupakan hal yang kritis dalam proses penelitian kualitatif. 

Analisis digunakan untuk memahami hubungan dan konsep dalam data 

sehingga hipotesis dapat dikembangkan dan dapat di evaluasi 

 Adapun aktifitas dalam analisis data, yaitu: data reduction (reduksi 

data), data display (penyajian data), danconclusion drawing/ verification 

(menarik kesimpulan/ verifikasi). 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 



danpolanya (Sugiyono, 2011:338). Dengan mereduksi data, data 

yang diperoleh dari lapangan dengan jumlah yang cukup banyak 

akan memudahkan peneliti untuk mendapatkan gambaran yang 

lebih jelas atas data yang telah diperoleh serta memudahkan 

peneliti untuk melakukanpengumpulan data pada tahap 

berikutnya. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan tahap kedua setelah dilakukannya 

reduksi data. Sugiyono (2011:341) menjelaskan bahwa dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentukuraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart 

dansejenisnya 

. Miles and Huberman (Sugiyono 2011:341) Yang paling 

sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Pada tahap 

kedua, data-data yang telah diperoleh kemudian disusun lalu 

disajikan agar dapat memudahkan peneliti dalam memahami apa 

yang terjadi terkait fenomena atau permasalahanyang sedang 

diteliti tersebut. 

3. Verifikasi 

Verifikasi merupakan tahap ketiga sekaligus proses analisis 

data terakhir dalam teknik analisis data. Dalam tahap ini 

dilakukanpenarikan kesimpulan atau proses pengambilan intisari 

dari datadatayang telah diperoleh kemudian disusun dan 

disajikan kedalam 


